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Abstrak 

Sholiha, Milatus. 2022. Perbedaan Hasil Belajar Model Konvensional dan Model 

Pembelajaran Giving Question Getting Answer Siswa Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak Kelas X SMA An-Nur Bululawang”. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1 : Dr. Mutiara Sari Dewi, M.Pd. Pembimbing 2 : 

Arief Ardiansyah, M.Pd. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Konvensional, Giving Question Getting 

Answer, Hasil Belajar, Akidah Akhlak 

Akidah Akhlak merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang didalamnya membahas tentang kepercayaan, tingkah laku dan 

dasar-dasar ajaran islam. Fenomena dalam pembelajaran Akidah Akhlak guru 

masih menggunakan pembelajaran konvensional dengan metode ceramah yang 

mana guru hanya sebagai sumber informasi sehingga peserta didik kurang berperan 

aktif dalam pembelajaran. Dengan model pembelajaran yang kurang efektif 

mengakibatkan banyak peserta didik yang terlihat bermalas-malasan, kurang 

memperhatiakan guru dalam belajar, banyak yang berbicara dengan teman 

sebangku, bahkan tidup didalam kelas. Oleh karena itu, dibutuhkan model 

pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif kembali didalam kelas 

diantaranya model pembelajaran GQGA (Giving Question Getting Answer), model 

pembelajara ini merupakan suatu strategi pembelajaran yang mampu membangun 

pengetahuannya sendiri, mampu secara aktif menumbuhkan rasa percaya diri pada 

peserta didik. Peserta didik diberikan kebebasan dalam berfikir serta 

menyampaikan ide, pendapat, dan pertanyaan. Berdasarkan latar belakang diatas 

tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan hasil belajar dengan 

menggunakan model konvensional dan model pembelajaran Giving Question 

Getting Answer peserta didik mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X SMA An-Nur 

Bululawang. (2) Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dengan menggunakan 

model konvensional dan model pembelajaran Giving Question Getting Answer 

peserta didik mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X SMA An-Nur Bululawang 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif komparasi dengan 

desain quasi eksperimental dengan menggunakan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Prosedur penelitian hasil belajar dari posstest kelas control dan 

ekspeimen dibandingkan dengan uji statistik inferensial. Sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 24 peserta didik kelas X IBB 3 dan X IPS 2 dengan teknik non 

probability sampling dengan jenis purposive sampling. Prosedur pengumpulan data 

yang digunakan adalah test. Analisis data yang digunakan yaitu paired sample test 

dengan bantuan SPSS versi 25. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan uji Paired Sample Test 

dengan ketentuan nilai sig < 0,05 maka diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 

dengan artian nilai sig lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar model konvensional dan hasil belajar 

model pembelajaran Giving Question Getting Answer peserta didik kelas X mata 

pelajaran Akidah Akhlak di SMA An-Nur Bululawang tahun pelajaran 2021/2022. 



Abstract 

Sholiha, Milatus. 2022. Differences in Learning Outcomes of Conventional Models 

and Learning Models Giving Question Getting Answer Students of Akidah 

Akhlak Class X Subjects of An-Nur Bululawang High School". Thesis, 

Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Islamic Religion, 

Islamic University of Malang. Supervisor 1: Dr. Mutiara Sari Dewi, M.Pd. 

Supervisor 2: Arief Ardiansyah, M.Pd. 

Keywords : Conventional Learning Model, Giving Question Getting Answer, 

Learning Outcomes, Akidah Akhlak  

 

Akidah Akhlak is one part of the Islamic Religious Education subject which 

discusses the beliefs, behavior and basics of Islamic teachings. The phenomenon in 

learning Akidah Akhlak teachers still use conventional learning with a lecture 

method where the teacher is only as a source of information so that students do not 

play an active role in learning. With a learning model that is less effective, many 

students seem to be lazy, do not concern teachers in learning, many talk to their 

deskmates, and even in the classroom. Therefore, a learning model is needed that 

can make students active again in the classroom including the GQGA (Giving 

Question Getting Answer) learning model, this learning model is a learning strategy 

that is able to build their own knowledge, able to actively foster self-confidence in 

students. Students are given freedom in thinking and conveying ideas, opinions, and 

questions. Based on the above background, the objectives of this study are (1) To 

describe learning outcomes using conventional models and learning models Giving 

Question Getting Answer for students of Akidah Akhlak class X SMA An-Nur 

Bululawang. (2) To find out the differences in learning outcomes using 

conventional models and learning models Giving Question Getting Answer 

students of Akidah Akhlak class X SMA An-Nur Bululawang. 

The type of research carried out is quantitative comparison with quasi-

experimental designs using experimental groups and control groups. The research 

procedure results learned from the control class posstest and expectations compared 

to the inferential statistical test. The samples in this study were 24 students of class 

X IBB 3 and X IPS 2 with non-probability sampling techniques with purposive 

sampling type. The data collection procedure used is a test. The data analysis used 

was a paired sample test with the help of SPSS version 25. 

Based on the results of the study by conducting a Paired Sample Test with 

the provision that the sig value < 0.05, a sig value (2-tailed) of 0.000 was obtained 

with the meaning that the sig value was smaller than 0.05. So it can be concluded 

that a significant difference between the learning outcomes of the conventional 

model and the learning outcomes of the Giving Question Getting Answer learning 

model for class X students of Akidah Akhlak subjects at An-Nur Bululawang High 

School for the 2021/2022 academic year. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyelenggaraan pendidikan memerlukan suatu rencana dan konsep yang 

matang karena pendidikan merupakan proses kegiatan yang berjalan secara teratur 

dan terencana. Pada proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar mengajar adalah 

kegiatan yang paling penting. Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pengajaran 

di sekolah banyak tergantung pada bagaimana proses belajar mengajar yang 

dilakukan sekolah tersebut. Proses pembelajaran di sekolah bertujuan untuk 

mengembangkan potensi siswa secara optimal yang memungkinkan siswa dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan dan bertanggung jawab sebagai angggota 

masyarakat. 

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan yang digunakan sebagai 

panduan dalam merencanakan proses pembelajaran di dalam kelas. Model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan serta 

pandangan hidup yang akan dihasilkan dari proses interaksi antara guru dan peserta 

didik termasuk didalamnya tujuan dan tahap-tahap kegiatan pembelajaran serta 

lingkungan dan pengelolaan kelas (Widayati & Muaddab, 2016). Fungsi model 

pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi para pengajar pada saat pelaksanaan 

pembelajaran.  Pemilihan model pembelajaran sangat ditentukan dari sifat dan juga 

materi yang akan diajarkan, serta dipengaruhi oleh kemampuan peserta didik dan 

tujuan pengajaran yang akan dicapai (Al-Tabany, 2017).   

Penerapan suatu model pembelajaran menjadi faktor utama pada proses 

pembelajaran, sebab ketika menerapkan suatu model yang tepat dengan mata 



pelajaran serta kondisi peserta didik, maka dalam proses pembelajaran dan hasil 

belajar yang akan dicapai dapat sesuai dengan apa yang diharapkan (Al-Tabany, 

2017).  

Hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar peserta didik sesuai 

dengan tujuan pengajaran yang mana tujuan ini menjadi luaran hasil belajar yang 

akan dicapai melalui kegiatan pembelajaran oleh peserta didik. Maka dari itu 

pemilihan metode yang tepat dapat mengoptimalkan pencapaian hasil belajar 

peserta didik dengan maksimal (Jamaludin et al., 172: 2016).  

Akidah Akhlak merupakan salah satu bagian dari mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang didalamnya membahas tentang kepercayaan, tingkah laku dan 

dasar-dasar ajaran islam (Nurjanah et al., 2020: 367). Pada proses pembelajaran 

guru masih banyak menggunakan model konvensional, Sukandi (2003) 

menguraikan bahwa pendekatan konvensional ditandai dengan guru mengajarkan 

lebih banyak tentang konsep-konsep bukan pada kompetensinya.  

Tujuan pembelajaran yang menggunakan model konvensional adalah peserta 

didik diajarkan untuk mengetahui sesuatu bukan untuk melakukan sesuatu. Pada 

saat ini peserta didik lebih banyak untuk mendengarkan penjelasan guru. Dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak membutuhkan suatu model pembelajaran yang tepat, 

dikemas lebih berarti, menantang, menyenangkan dan cocok untuk siswa, agar 

materi yang diperoleh dapat tersampaikan dengan baik serta dapat memperoleh 

hasil belajar yang baik pula.  

Banyak model atau metode pembelajaran yang dapat diterapkan salah satunya 

adalah model pembelajaran Giving Question Getting Answer. Model pembelajaran 

Giving Question Getting Answer merupakan salah satu metode pembelajaran yang 



berfokus pada peserta didik, dimana peserta didik diminta untuk secara aktif  

berinteraksi dengan sesama teman di dalam kelas. Menurut Sugiyono dalam Dwi 

Kurino (2018) model ini merupakan modifikasi dari metode tanya jawab dan 

metode ceramah yang dikolaborasikan dengan potongan-potongan kertas. Pada 

model pembelajaran ini peserta didik diajak untuk berpikir dengan baik pertanyaan 

apa yang akan diajukan kepada temannya dan juga menjawab dengan baik 

pertanyaan yang diajukan oleh temannya .  

Pada proses belajar mengajar guru selalu dituntut untuk memberikan inovasi 

baru agar siswa mampu mendapatkan pengalaman baru dalam proses belajar 

mengajar (Kristiawan & Rahmat, 2018) . Inovasi ini perlu agar proses pembelajaran 

menjadi menyenangkan dan menarik sehingga siswa dapat belajar dengan suasana 

yang baru.  

Model pembelajaran Giving Question Getting Answer mempunyai manfaat 

antara lain sebagai alternatif untuk menciptakan suasana belajar yang baru, 

membantu guru untuk menyelesaikan masalah dalam proses pembelajaran, seperti 

rendahnya minat belajar peserta didik serta rendahnya hasil belajar peserta didik 

yang disebabkan oleh suasana kelas yang kurang menyenangkan dan terkesan 

monoton (Nabillah & Abadi, 2019). 

Model pembelajaran ini sangat cocok dengan pelajaran Akidah Akhlak, 

karena dengan model pembelajaran ini peserta didik dapat menanyakan materi 

Akidah Akhlak yang kurang dipahami serta peserta didik dapat senantiasa aktif 

dalam proses pembelajaran. Pada penelitian model pembelajaran Giving Question 

Getting Answer dapat mempengaruhi hasil belajar pada peserta didik (Vivi et al., 

2019), serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Hesti Y., 2018; 



Selvinia R., 2020). Selain itu dengan menerapkan metode ini dapat meningkatkan 

kinerja guru dalam melaksanakan proses pembelajaran (Hesti Y., 2018) serta 

metode pembelajaran Giving Question Getting Answer penting dilakukan karena 

mampu meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik (Ulfi I., 2020). 

Dengan kata lain model pembelajaran Giving Question Getting Answer sangat 

efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik  (Manurung P., 

2020). 

Pada proses pembelajaran di sekolah SMA An-Nur Bululawang khususnya 

yang berada satu lingkup dengan pesantren guru hanya menggunakan model atau 

metode yang bersifat tetap dan terbatas pada penyampaian materinya, khususnya 

pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Pada proses pembelajaran Akidah Akhlak 

penyampaian materi yang dilakukan oleh guru terkesan monoton dimana metode 

yang digunakan adalah metode ceramah. Hal ini yang mengakibatkan peserta didik 

merasa bosan terhadap materi yang telah disampaikan dan berakibat pada kurang 

aktifnya peserta didik di dalam kelas sehingga hasil belajar yang didapatkan kurang 

maksimal. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, guru dituntut memiliki 

keterampilan dan inovasi dalam mengajar, di samping menguasai bahan materi 

yang akan diajarkan (Jamaludin et al., 2016). Maka dari itu peneliti menggunakan 

model pembelajaran Giving Question Getting Answer sebagai perbandingan apakah 

hasil belajar peserta didik dapat meningkat. 

Berdasarkan pemaparan penelitian peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

korelasi antara hasil belajar dan juga model pembelajaran Giving Question Getting 

Answer menunjukkan hasil yang positif. Akan tetapi, sebelumnya belum ada yang 

meneliti tentang permasalahan tersebut di SMA An-Nur khususnya pada mata 



pelajaran Akidah Akhlak. Penelitian ini menganggap masalah tersebut layak untuk 

diteliti di SMA An-Nur Bululawang tahun ajaran 2021/2022.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti menguji cobakan penelitian 

yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar Model Konvensional dan Model 

Pembelajaran Giving Question Getting Answer Siswa Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak Kelas X SMA An-Nur Bululawang” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diambil rumusan masalah 

penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana hasil belajar yang dicapai siswa dengan model pembelajaran 

konvensional dan model pembelajaran Giving Question Getting Answer pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X di SMA An-Nur Bululawang? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar model pembelajaran konvensional 

dengan model pembelajaran Giving Question Getting Answer siswa mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas X di SMA An-Nur Bululawang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat dilihat tujuan penelitian ini 

adalah  

1. Untuk mendeskripsikan hasil belajar yang dicapai siswa dengan model 

konvensional dan model pembelajaran Giving Question Getting Answer mata 

pelajaran Akidah Akhlak kelas X di SMA An-Nur Bululawang. 

2. Untuk menganalisis perbedaan hasil belajar model konvensional dengan 

model pembelajaran Giving Question Getting Answer siswa mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas X di SMA An-Nur Bululawang. 



D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas diketahui hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: terdapat perbedaan hasil belajar model konvensional dengan model 

pembelajaran Giving Question Getting Answer siswa kelas X di SMA An-Nur 

Bululawang. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, diharapkan dengan penelitian ini dapat meningkatkan 

hasil belajar melalui model pembelajaran Giving Question Getting Answer. 

2. Bagi guru, diharapkan dengan hasil penelitian ini menjadi sumbangan ilmiyah 

bagi para guru dalam proses pembelajaran serta diharapkan dapat menjadikan 

inovasi dalam meningkatkan motivasi belajar serta hasil belajar peserta didik.  

3. Bagi peneliti, dapat menjadikan bahan acuan bagi peneliti atau peneliti lain 

dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik serta dapat 

menambah wawasan pengetahuan. 

4. Bagi Lembaga Pendidikan, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam upaya 

perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Menghindari permasalahan yang meluas maka dalam penelitian perlu adanya 

batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran yang digunakan untuk perbedaan hasil belajar siswa 

adalah hasil belajar menggunakan model pembelajaran konvensional dan 

model pembelajaran Giving Question Getting Answer. 



2. Penelitian hanya dilakukan pada kelas X SMA An-Nur Bululawang T.P 

2021/2022. 

G. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas pahamanan ruang lingkup pembahasan dalam penelitian 

ini, perlu di jelaskan istilah-istilah yang terkandung dalam judul penelitian yakni: 

1. Model Pembelajaran Giving Question Getting Answer merupakan suatu 

strategi pembelajaran konstruktivistik, dimana dalam model ini peserta didik 

mampu merekonstruksi pengetahuannya sendiri, mampu secara aktif 

membangun rasa percaya dirinya dan guru hanya sebagai fasilitator jika 

dibutuhkan. 

2. Model Pembelajaran Konvensional merupakan model pembelajaran 

tradisional dengan metode ceramah yang hingga saat ini banyak digunakan. 

Metode ceramah merupakan alat komunikasi secara lisan dalam proses 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dan peserta didik. 

3. Hasil Belajar menjelaskan suatu perubahan, keberhasilan, ketercapaian 

peserta didik dalam bentuk hasil berupa nilai atau prestasi pada suatu proses 

pembelajaran, yang  diukur dengan pengetahuan, sikap maupun keterampilan 

yang dimiliki peserta didik. 

4. Akidah Akhlak merupakan suatu program yang sudah terencana untuk 

peserta didik dalam memahami ajaran agama islam. Ilmu akhlak mengatur 

agar manusia memiliki perilaku yang baik dan benar tidak melanggar hukum 

dan peraturan yang berlaku. Dengan demikian, akan tercipta kehidupan 

masyarakat yang damai,  tentram, serta terwujudnya kebahagiaan manusia 

secara lahir dan batin. 



BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang telah diajukan serta hasil 

penelitian yang didapatkan dari analisis data pengujian hipotesis, maka kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian adalah  

1. Hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran konvensional 

memiliki nilai rata-rata yang tergolong rendah dengan hasil pengamatan 

banyaknya peserta didik yang kurang aktif didalam kelas dan untuk hasil 

belajar yang menggunakan model pembelajaran Giving Question Getting 

Answer tergolong sangat tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 90,00. 

2. Hasil belajar dengan menerapkan model pembelajaran konvensional 

memiliki perbedaan dengan penggunaan model pembelajaran Giving 

Question Getting Answer peserta didik mata pelajaran Akidah Akhlak. Hal 

ini dibuktikan dengan hasil uji paired sample  dengan nilai sig (2-tailed) 

lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Berdasarkan uji 

hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dengan penerapan 

model pembelajaran konvensional terdapar perbedaan yang signifikan 

dengan model pembelajaran Giving Question Getting Answer peserta didik 

mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X SMA An-Nur Bululawang TP. 

2021/2022. 

 

 

 



B. Saran  

Berdasarkan temuan yang berkaitan dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, peneliti bermaksud untuk memberikan saran kepada beberapa pihak 

yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada para pendidik khususnya guru SMA An-Nur Bululawang 

hendaknya dapat dijadikan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan sebagai pertimbangan dalam pemilihan model 

pembelajaran yang tepat bagi peserta didik agar nantinya dalam proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan efektif salah satunya yaitu 

dengan model pembelajaran Giving Question Getting Answer. 

2. Kepada Peneliti, diharapkan mampu mengembangkan model pembelajaran 

Giving Question Getting Answer ini pada mata pelajaran lain demi 

tercapainya tujuan yang diharapkan. 

3. Kepada calon Peneliti, diharapkan dapat mengembangkan model 

pembelajaran ini dengan instrument yang lebih menarik dan variabel yang 

berbeda serta dapat dijadikan bahan kajian bagi penelti selanjutnya dan 

mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses. 
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